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ABSTRAK 

Bencana alam banjir dapat diminimalisir dengan normalisasi sungai salah satunya 

sudetan. Pelurusan alur sungai dilakukan pada sungai yang berkelok-kelok dengan 

tujuan mempercepat arus aliran sungai. Permasalahan banjir di pengaruhi oleh 

perubahan tata guna lahan pada Daerah Aliran Sungai (DAS), dan bentuk profil 

sungai yang tidak dapat menampung debit banjir yang terjadi. Tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui pengaruh sudetan terhadap karakter sungai sesudah dan 

sebelum adanya sudetan dan mengetahui kapasitas sungai pada kondisi sebelum 

adanya sudetan. Data yang digunakan berupa data curah hujan harian di empat 

stasiun hujan yang ada di kabupaten pekalongan. Data hujan harian ini selanjutnya 

di olah menjadi data hujan per setengah jam dengan menggunakan metode 

Mononobe. Setelah parameter-parameter ditentukan dilanjutkan dengan 

memasukan data pada software HEC- HMS.  Maka dmendapatkan nilai debit 

banjir rencana periode 2 tahun sebesar 138m³/s, periode 5 tahun sebesar 299,0 

m³/s, periode 10 tahun sebesar 420,8 m³/s, periode 25 m³/s dan periode 50 tahun 

740 m³/s. Setelah mendapatkan debit banjir rencana ini dilanjutkan dengan 

program HEC-RAS untuk mengetahui kondisi eksiting sungai sengkarang dan 

kondisi sudetan sungai sengkarang. Dari pemodelan tersebut dapat diketahui 

limpasan pada saat kondisi eksiting dan kondisi sudetan. Maka dapat diketahui 

pengaruh sudetan terhadap karakteristik sungai untuk penganan banjir di sungai 

Sengkarang. 

Kata Kunci: Sudetan, Karakteristik sungai.  
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